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IMPLEMENTASI METODE CERTAINTY FACTOR DAN DEMPSTER SHAFER 

UNTUK MENDIAGNOSA TIPE KULIT WAJAH 

Refa Nurleana 

 

ABSTRAK 

BSTI (Baumann Skin Type Indicator) adalah sistem klasifikasi yang membagi tipe kulit 

wajah menjadi empat parameter: Oily/Dryness, Pigmented/Non-pigmented, Sensitive/Resistant, 

dan Wrinkled/Tight. Sistem pakar yang dibangun berbasis web ini membandingkan metode 

Certainty Factor dan Dempster-Shafer untuk menghitung nilai ketepatan berdasarkan masukan 

premis-premis (gejala) sehingga nantinya dapat diketahui metode mana yang dirasa lebih tepat 

digunakan. Terdapat 19 gejala terkait permasalahan kulit wajah yang akan diajukan guna mencapai 

hasil akhir yang diharapkan memiliki tingkat akurasi yang tinggi. 

Sistem pakar ini memiliki potensi untuk meningkatkan keefektifan dan keefisienan 

pasien/pengguna dalam menjawab permasalahan terkait tipe kulit wajah yang dimiliki tanpa harus 

mengunjungi dokter spesialis kulit akibat terkendala waktu dan juga biaya. Sistem ini juga dapat 

memberikan rekomendasi berupa regimen produk dan care tips untuk membantu pasien/pengguna 

dalam merawat kulitnya sesuai dengan tipe kulitnya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode Dempster Shafer lebih unggul dengan dibuktikan dari pengolahan data 2 (dua) pakar 

bahwa pada pengujian ke-10 sample tingkat akurasi sebesar 90% (Narasumber I) dan 60% 

(Narasumber II), sedangkan pada Certainty Factor tingkat akurasi hanya sebesar 70% (Narasumber 

I) dan 40% (Narasumber II). 

Kata Kunci: Indikator Tipe Kulit Baumann (BSTI), Certainty Factor, Dempster-Shafer, Sistem 

Pakar.  
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IMPLEMENTATION OF CERTAINTY FACTOR AND DEMPSTER-SHAFER 

METHOD FOR DIAGNOSE FACIAL SKIN TYPE 

Refa Nurleana 

 

ABSTRACT 

BSTI (Baumann Skin Type Indicator) is a classification system that divides facial skin 

types into four parameters: Oily/Dryness, Pigmented/Non-pigmented, Sensitive/Resistant, and 

Wrinkled/Tight. This web-based expert system compares the Certainty Factor and Dempster-

Shafer methods to calculate the accuracy value based on the input premises (symptoms) so that 

later it can be seen which method is more appropriate to use. There are 19 symptoms related to 

facial skin problems that will be proposed in order to achieve the final result which is expected to 

have a high accuracy. 

This expert system has the potential to increase the effectiveness and efficiency of 

patients/users in answering problems related to their facial skin type without having to visit a 

dermatologist due to time and cost constraints. This system can also provide recommendations in 

the form of product regimens and care tips to assist patients/users in caring for their skin according 

to their skin type. The results of this study indicate that the Dempster Shafer method is more 

appropriate to use. It is proven from the data processing of 2 (two) experts that in testing the 10 

samples the accuracy rate is 90% (Expert I) and 60% (Expert II), whereas in the Certainty Factor 

the level accuracy is only 70% (Expert I) and 40% (Expert II). 

 

Keywords: Baumann Skin Type Indicator (BSTI), Certainty Factor, Dempster-Shafer, Expert 

System. 
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